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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penambahan ongkos dalam tukar
menukar emas. Tambahan tersebut dengan alasan untuk biaya ongkos pembuatan
atau sewa pembuatan emas tersebut dan juga sebagai keuntungan.Transaksi yang
dilakukan ini terlihat lazim, namun ketika pembeli menginginkan perhiasan baru
dengan kriteria yang telah disebutkan, waktu penyerahan dan harga sesuai harga
jual emas pada saat itu (saat terjadi akad) serta telah disepakati antara kedua belah
pihak sering terjadi penambahan harga yang tidak sesuai akad di awal.Pada
permasalahan diatas menunjukkan bahwa tukar menukar emas dalam prakteknya
tidak sesuai dengan Hukum Islam.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik Penambahan
Ongkos dalam Tukar menukar emas yang ditinjau dari Figh Muamalah pada Toko
Emas di Pasar Lodoyo Kab. Blitar, 2) Bagaimana tinjauan dari Figh Muamalah
mengenai Praktik Penambahan Ongkos dalam Tukar Menukar emas pada Toko
Emas di Pasar Lodoyo Kab. Blitar. Sedangkan tujuan penelitian adalah 1) untuk
mengetahui praktik Penambahan Ongkos dalam Tukar menukar emas yang
ditinjau dari Figh Muamalah pada Toko Emas di Pasar Lodoyo Kab.Blitar, dan 2)
Untuk mengetahui tinjauan dari Figh Muamalah terhadap praktik Penambahan
Ongkos dalam Tukar Menukar Emas pada Toko Emas di Pasar Lodoyo
Kab.Blitar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan yuridis empiris. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
mengggunakan analisis kualitatif.Pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi.

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa.1l) Dalam Islam, mekanisme pasar
dibangun atas dasar kebebasan individu sesuai dengan yang disukai kedua belah
pihak dan tidak menimbulkan kerugian kepada pihak manapun. Namun dalam
praktek tukar menukar emas tidak terdapat harga yang adil, hal tersebut dapat
dilihat dari posisi pedagang emas yang kuat daripada posisi pembeli, sehingga
penjual lah yang mengatur harga trasanksi emas tersebut.2) Dalam tinjauan
Hukum Islam terhadap praktek tukar menukar emas ini diperbolehkan, asalkan
sesuai dengan kaidah yang ada dalam Hadist Nabi Muhammad SAW. Sedangkan
tukar menukar emas yang terjadi di Toko Emas Cahaya Murni Lodoyo ini tidak
diperbolehkan oleh syari at Islam karena tidak sesuai dengan tuntunan kaidah-
kaidah Hukum Islam.
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This research is motivated by the addition of fees in exchanging gold. The
additional reason is for the cost of making or renting the gold manufacture and
also as a profit. This transaction looks normal, but when the buyer wants new
jewelry with the aforementioned criteria, delivery time and price according to the
selling price of gold at that time (when the contract occurs) and has been agreed
between the two parties, there are often additional prices that do not match the
contract. at the beginning. The problem above shows that exchanging gold in
practice is not in accordance with Islamic law.

The focus of this research is: 1) How is the practice of Adding Fees in
exchanging gold in terms of Islamic Law at Cahaya Murni Gold Shop in Lodoyo
Market, Kab. Blitar, 2) How is the review of Islamic Law regarding the Practice
of Adding Fees in Exchanging Gold at Cahaya Murni Gold Shop at Lodoyo
Market, Kab. Blitar. While the research objectives are 1) to know the practice of
additional costs in exchanging gold in terms of Islamic law at the Cahaya Murni
Gold Shop at Lodoyo Market, Kab. Blitar, and 2) To know the review of Islamic
Law on the practice of Adding Fees in Exchanging Gold at Cahaya Murni Gold
Shop at Lodoyo Market, Kab. Blitar.

This type of research is field research with an empirical juridical approach.

Data collection techniques in this study by means of observation, interviews, and
documentation.Data analysis technique using qualitative analysis.Checking the
validity of the data using triangulation.
The results of the research that: 1) In Islam, the market mechanism is built on the
basis of individual freedom according to what both parties like and does not cause
harm to any party. However, in the practice of exchanging gold there is no fair
price, this can be seen from the position of the gold trader who is stronger than the
position of the buyer, so the seller is the one who regulates the price of the gold
transaction. 2) In a review of Islamic law, the practice of exchanging gold is
allowed, as long as it is in accordance with the rules contained in the Hadith of the
Prophet Muhammad SAW. Meanwhile, the exchange of gold that occurred at the
Cahaya Murni Lodoyo Gold Shop is not allowed by Islamic law because it is not
in accordance with the guidance of Islamic Law.
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